BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penilitian yang telah di uraikan oleh penulis, maka di tarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi Metode Arba’in Yang di lakukan di Pondok Pesantren
Al-Mubarok Al-Arba’in dilakukan selama 7 kali dalam. sehari dalam
waktu yang telah di tentukan. Pertama, dilakukan setelah sholat shubuh
sampai jam 08.00 untuk selain bulan ramadhan, sedangkan untuk bulan
Ramadan sampai jam 07.00, Kedua, dilakukan setelah istirahat, sekitar jam
10.00 sampai jam 11.00atau. jam 11.30, Ketiga, dilakukan setelah sholat
dzuhur sampai jam 14.00, Keempat, dilakukan setelah sholat ashar sampai
jam 17.00, Kelima, dilakukan setelah sholat magrib sampai adzan sholat
isya, Keenam, dilakukan setelah sholat isya sampai jam 20.30, Ketujuh,
dilakukan dari jam 22.00 sampai jam 24.00.

2. Penerapan metode arba’in ini sangat berdampak besar dalam peningkatan
membaca Kitab kuning bagi kalangan apapun, terlebih bagi anak yang
masih di umur 20 tahun dan para santri yang mengikuti takhosuss arba’in.
Adapun kelebihannya sebagai berikut : lebih cepat dan praktis untuk

diterapkan pada santri banyak maupun sedikit, materi yang di sampaikan di
ulang ulang. Sehingga memudahkan para santri untuk memahaminya dan

melatih daya ingat hafalan para santri, santri yang ketinggalan materi bisa



melihat tayangan ulang di handphonenya, memberikan semangat terhadap
santri sehinga antara pengajar dan santri kreatif, menguji santri. Sehingga
menjadikan terdidik mental dan mengetahui kualitas yang telah di capai
para santri.

Adapun kelemahan dari Metode Arba’in meliputi :Menjadikan
santri cepat bosan karena.metode ini menuntut adanya kesabaran dan
ketelatenan, kemungkinan terjadinya penyimpangan perhatian santri bila
terdapat jawaban yang tidak sesuai dengan apa yang di bicarakan.

B. Saran-saran
Didalam serangkain penutup skripsi ini, penulis memberikan saran-saran
sebagal berikut :
1. Bagi sekolah
Peneliti berharap bagi pondok pesantren untuk lebih mengembangkan
SDM, Dan SDA yang ada. Sehingga penerapan metode arba’in ini mampu
berjalan lebih baik.
2. Bagi pengajar
Peneliti berharap agar pengajar metode arba’in ini mampu mempertahankan
dan mengembangkan serta mensebarluaskan metode arba’in ala digital
3. Bagi santri
Hendaklah tidak meremehkan pembelajaran dengan menggunakan
handphone, dan lebih sering mempraktekan teori yang dimiliki dalam upaya
mengasah pengetahuan

4. Bagi orang tua



Diharapkan bagi orang tua untuk lebih memperhatikan belajar putra-
putrinya terlebih dalam penggunaan handphone dan selalu memberikan
semangat yang lebih terhadap pembelajaran membaca kitab kuning.

Bagi peneliti yang akan datang

Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian berikutnya yang berhubungan dengan metode pembelajaran kitab

kuning.



